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ABSTRACT 
 

FITTRI FARLINA. 2015. “Development Learning Tool with Integrated 
Character Values and Oriented To CTL Approach for Physic Learning Class 
XSMA. Thesis. Graduate Program of Padang State University. 
 

Positive characters of student degraded today.  The positive characters can 
be introduced by practicing in learning process. The learning process that 
integrated the positive caharacters could be implemented in some learning 
activity, such as experiment, data analyze, etc. In order to make sure the learning 
process integrated with positive characters can be run well, it is necessary to 
design learning tool of that goal. 

This research type is the 4D models containing four steps of of define, 
design, develop and disseminate. In defining step, it was carried out beginning-
ending analysis, student analysis, concept analysis, assignment analysis and 
specification of learning purpose. In designing step, the reseacher designed 
learning tool which integrated with positive characters and was oriented to CTL 
approach with consist of lesson plant, lesson material and student workbook. In 
developing step, the researcher performed that a validation in SMA Negeri 2 
Bangkinang Kota class X science 4 to see the practicality and effectifity of the 
learning tool with integrated characters and oriented to CTL approach that was 
already developed. Disseminating step was done in the same documents of the 
validation that used to verify the effectiveness of the teaching material. In order to 
verify the effectiveness of learning tool, it was taken the question responses. 
Those documents were taken from student activities and their exams result.   

The research result showed that learning tool integrited with positive 
characters and oriented CTL approach was valid, practice and effective. Average 
validation of learning tool was 90,14%. The practicality obtained from teacher’s 
questioner response was 84,44% and student’s questioner response was 92,29%. 
The effectifity learning tool which integrated with positive characters could be 
seen from student activities and worksheet. 
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ABSTRAK 
 

FITTRI FARLINA. 2015. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Terintegrasi Nilai-nilai Karakter yang Berorientasi Pendekatan CTL pada 
Materi Dinamika Partikel Mata Pelajaran Fisika Kelas X SMA. Tesis 
Program Studi Tekonologi Pendidikan Program Pascasarjana Universitas 
Negeri Padang. 
 

Nilai-nilai karakter positif dalam diri siswa cenderung menurun pada saat 
ini. Nilai-nilai karakter positif tersebut dapat ditumbuhkan melalui pembiasaan 
dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai karakter positif dalam kegiatan 
pembelajaran. pengintegrasian nilai-nilai karakter positif dalam pembelajaran 
fisika dilakukan melalui kegiatan percobaan, pengolahan informasi dan 
penyelesaian soal. Agar kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik, 
maka diperlukan perangkat pembelajaran terintegrasi nilai-nilai karakter yang 
berorientasi CTL. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan 
model 4-D yang terdiri dari tahap pendefenisian (define), tahap perancangan 
(design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate). 
Pada tahap pendefenisian dilakukan analisis awal akhir, analisis siswa, analisis 
konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan. Pada tahap perancangan dilakukan 
perancangan perangkat pembelajaran terintegrasi nilai-nilai karakter yang 
berorientasi pendekatan CTL yang terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), bahan ajar modul dan lembar kerja siswa (LKS). Pada tahap 
pengembangan dilakukan validasi dan uji coba terbatas pada SMA Negeri 2 
Bangkinang kelas X IPA 4 untuk mengetahui praktikalitas dan efektifitas 
perangkat pembelajaran terintegrasi nilai-nilai karakter yang berorientasi 
pendekatan CTL yang dikembangkan. Tahap penyebaran tidak dilakukan. Data 
yang diperoleh dari lembar validasi digunakan untuk menentukan kevalidan 
perangkat pembelajaran. Untuk menentukan praktikalitas perangkat pembelajaran 
diperoleh dari angket respon guru dan siswa. Data efektifitas diperoleh dari 
aktivitas dan hasil belajar siswa.    
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran terintegrasi 
nilai-nilai karakter yang berorientasi pendekatan CTL valid, praktis dan efektif. 
Rata-rata validasi perangkat pembelajaran adalah 90,14%. Praktikalitas yang 
ditinjau dari angket respon guru 84,44% dan angket respon siswa 92,29%. 
Efektifitas perangkat pembelajaran terintegrasi nilai-nilai karakter dapat dilihat 
pada aktivitas dan hasil belajar siswa. Kesimpulan penelitian adalah perangkat 
pembelajaran terintegrasi nilai-nilai karakter yang berorientasi pendekatan CTL 
pada materi dinamika partikel mata pelajaran fisika kelas X SMA dinyatakan 
valid, praktis dan efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Keluhan tentang menurunnya tata krama, etika dan kreativitas anak bangsa 

sering kali dijumpai pada saat ini, bahkan tindak kekerasan juga sering dijumpai. 

Hal ini akibat dampak negatif globalisasi karena lebih mementingkan materi dan 

melupakan moral, nilai-nilai dan norma yang berlaku dimasyarakat. Materi 

bukanlah segala-galanya, materi akan membawa kehancuran jika tidak didukung 

oleh moral dan tingkah laku yang baik, seperti halnya orang yang cerdas tapi 

berakhlak buruk tentunya akan berpikir bagaimana caranya memperkaya diri 

sendiri tanpa mempertimbangkan orang lain dan lingkungan di sekitarnya. 

Masalah karakter yang kian menipis dikalangan remaja saat ini tidak dapat 

kita kategorikan sebagai masalah yang sepele. Mengingat generasi muda sekarang 

yang menjadi harapan bangsa serta menjadi ujung tombak masa depan bangsa. 

Generasi muda yang diharapkan adalah generasi muda yang tidak hanya 

cemerlang prestasinya tapi juga memiliki nilai-nilai karakter positif dalam dirinya, 

sehingga ketika ia mangambil sebuah keputusan, tidak hanya mengandalkan akal 

dan pikiran saja tapi juga menggunakan perasaan yang berdasar pada nilai, norma, 

moral dan agama dalam masyarakat. 

Kemampuan intelektual akan dapat diubah jika sering dilatih, tetapi 

karakter dalam diri seseorang akan menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-

hari. Sangat penting untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter yang positif pada 
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diri seorang anak agar nilai-nilai karakter yang baik itu bisa menjadi kebiasaan 

dan tertanam dengan kuat dalam diri anak tersebut hingga ia dewasa kelak.  

Pada kurikulum KTSP, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai hanya 

terletak pada nilai kognitif (pengetahuan) saja. Guru hanya dituntut untuk 

mengajarkan materi pelajaran tanpa muatan nilai-nilai karakter positif. Hal ini 

akan membuat peserta didik hanya mementingkan materi pelajaran tanpa muatan 

nilai-nilai karakter positif. Hal ini akan membuat peserta didik menjadi orang-

orang yang pintar tapi tidak memiliki nilai-nilai karakter yang baik, sehingga 

kelak akan menjadi pribadi yang lebih mementingkan materi dan diri sendiri tanpa 

mau memikirkan orang lain dan lingkungan di sekitarnya.  

Pemerintah mengeluarkan kurikulum 2013 yang mengacu pada pendidikan 

karakter dalam seluruh jenis dan jenjang pendidikan baik formal, informal 

maupun nonformal adalah suatu langkah yang positif. Tata krama, etika dan 

kreativitas siswa yang menurun disinyalir akibat melemahnya pendidikan budaya 

dan karakter bangsa. Pendidikan karakter dan budaya bangsa merupakan suatu 

kesatuan kurikulum yang diimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar 

disekolah. Kilpatrick dalam Mulyasa (2011:14) mengemukakan bahwa salah satu 

penyebab ketidakmampuan seseorang berperilaku baik meskipun telah memiliki 

pemahaman tentang kebaikan itu (moral understanding) disebabkan karena tidak 

terlatih untuk melakukannya (moral doing). Oleh karena itu, pembinaan karakter 

termasuk salah satu bagian penting yang perlu disisipkan dalam materi yang harus 

diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan oleh peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari (Ekawati, 2012). Pendidikan karakter sebaiknya diajarkan dalam 
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berbagai kegiatan dan tindakan di kelas. Pengamatan pembelajaran fisika di 

sekolah selama ini menunjukkan beberapa masalah yaitu. 

1. Siswa kurang memiliki sikap-sikap ilmiah seperti jujur, teliti, hati-hati dan 

tanggung jawab. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan-kebiasaan siswa di kelas, 

misalnya sikap siswa yang suka mencontek, tidak hati-hati dan teliti dalam 

melakukan sebuah percobaan fisika. 

2. Aktivitas belajar siswa yang masih rendah.  

3. Buku referensi, modul serta LKS mata pelajaran fisika yang memuat nilai-

nilai karakter positif sebagai sumber belajar siswa masih kurang. 

Berdasarkan pengamatan diatas, maka diperlukan usaha yang serius. 

Solusi yang bisa dilakukan adalah dengan cara membuat sebuah perangkat 

pembelajaran terintegrasi nilai-nilai karakter yang berorientasi CTL (contextual 

teaching and learning). Perangkat pembelajaran terintegrasi nilai-nilai karakter 

yang berorientasi CTL memuat materi pelajaran dan indikator pencapaian nilai-

nilai karakter serta mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata. Guru 

tidak hanya menyampaikan materi, tapi juga mengatur suasana dan lingkungan 

belajar yang kondusif agar kegiatan pembelajaran yang kontekstual dan 

berkarakter dapat tercapai.  

Pelajaran fisika merupakan pelajaran yang erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai karakter positif dalam kehidupan sehari-hari 

dapat ditanamkan dalam pelajaran fisika, misalnya dalam melakukan percobaan 

siswa diminta untuk mengikuti prosedur percobaan dengan teliti dan jujur dalam 

menuliskan hasil data percobaan agar tujuan percobaan dapat tercapai. Untuk 
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melaksanakan pendidikan karakter dengan baik, guru memerlukan sebuah 

perangkat pembelajaran fisika yang terintegrasi nilai-nilai karakter yang meliputi 

silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar modul dan lembar 

kerja siswa (LKS). Berdasarkan permasalahan ini, peneliti mengembangkan 

perangkat pembelajaran terintegrasi nilai-nilai karakter yang berorientasi 

pendekatan CTL pada materi dinamika partikel mata pelajaran fisika kelas X 

SMA. Perangkat  pembelajaran dikembangkan dengan nilai-nilai karakter jujur, 

tanggung jawab, teliti dan hati-hati yang berorientasi pada pendekatan CTL. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pada penelitian ini dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana validitasdari perangkat pembelajaran terintegrasi nilai-nilai 

karakter yang berorientasi CTL pada materi Dinamika Partikelmata 

pelajaran fisika kelas X SMA. 

2. Bagaimana praktikalitas dari perangkat pembelajaran terintegrasi nilai-

nilai karakter yang berorientasi CTL pada materi Dinamika Partikelmata 

pelajaran fisika kelas X SMA. 

3. Bagaimana efektfitas dari perangkat pembelajaran terintegrasi nilai-nilai 

karakter yang berorientasi CTL pada materi Dinamika Partikelmata 

pelajaran fisika kelas X SMA. 
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C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan yang diharapkan pada penelitian ini adalah. 

1. Mengungkapkan validitasdari perangkat pembelajaran terintegrasi nilai-

nilai karakter yang berorientasi CTL pada materi Dinamika Partikel mata 

pelajaran fisika kelas X SMA. 

2. Mengungkapkan praktikalitas dari perangkat pembelajaran terintegrasi 

nilai-nilai karakter yang berorientasi CTL pada materi Dinamika Partikel 

mata pelajaran fisika kelas X SMA. 

3. Mengungkapkan efektifitas dari perangkat pembelajaran terintegrasi nilai-

nilai karakter yang berorientasi CTL pada materi Dinamika Partikel mata 

pelajaran fisika kelas X SMA. 

 

D. Spesifikasi produk yang diharapkan  

Produk yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini adalah 

perangkat pembelajaran berkarakter pada mata pelajaran fisika untuk kelas X di 

SMA Negeri 2 Bangkinang. Secara garis besar spesifikasi produk yang 

dikembangkan yaitu menggunakan pendekatan CTL dan terintegrasi nilai-nilai 

karkater jujur, tanggung jawab, teliti dan rasa ingin tahu. Secara khusus produk 

yang dikembangkan memiliki spesifikasi sebagai berikut.  

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

a. RPP disusun dengan menggunakan pendekatan CTL. 

b. Nilai-nilai karakter positif diintegrasikan pada langkah-langkah di 

kegiatan inti.  
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c. RPP dilengkapi dengan lembar pengamtan penilaian sikap (afektif) dan 

keterampilan (psikomotor). 

 

2. Modul 

a. Modul dirancang dengan memiliki gambar yang menarik agar siswa dapat 

memahami materi pelajaran dengan baik.  

b. Modul dirancang dengan menggunakan pendekatan CTL yang mengaitkan 

materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari dalam bentuk mini kuis.  

c. Modul dilengkapi dengan langkah-langkah penyelesaian soal-soal 

dinamika sederhana untuk memudahkan siswa mengerjakan soal-soal yang 

berhubungan dengan dinamika partikel. 

d. Nilai-nilai karakter diintegrasikan pada modul dalam bentuk ilustrasi atau 

cerita pendek tentang nilai karakter yang ingin dicapai.  

e.  LKS pada modul dirancang dengan percobaan yang menarik. 

f. Nilai-nilai karakter diintegrasikan pada langkah-langkah kegiatan di LKS. 

g. LKS dirancang dengan gambar yang menarik.  

 

E. Pentingnya Pengembangan Perangkat Pembelajaran Terintegrasi Nilai-

nilai Karakter yang Berorientasi CTL 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukan diatas, pada saat ini sering 

dijumpai masalah-masalah yang berkaitan dengan berkurangnya nilai-nilai 

karakter positif yang ada pada peserta didik. Cara yang dapat ditempuh adalah 

dengan mengajarkan pendidikan karakter di sekolah-sekolah, yaitu dengan 
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memasukkan nilai-nilai karakter yang ingin dicapai dalam setiap kegiatan 

pembelajaran di kelas. Oleh karena itu diperlukan sebuah perangkat yang tidak 

hanya berisikan kajian materi pelajaran tetapi juga berisikan nilai-nilai karakter 

yang ingin dicapai. Untuk mendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran yang 

sarat dengan nilai-nilai karakter tersebut maka diperlukan sebuah perangkat 

pembelajaran terintegrasi nilai-nilai karakter. Perangkat pembelajaran berkarakter 

adalah salah satu perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam kegiatan 

pembelajaran yang tidak hanya mementingkan hasil berupa nilai kognitif tetapi 

juga mengandung nilai-nilai karakter positif, sikap atau nilai afektif yang 

dikehendaki dari seorang siswa. 

Dalam mengimplementasikan Permendiknas no 65 tahun 2013 tentang 

Standar Proses Pendidikan, guru memiliki peran yang sangat penting, sebab 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan pembelajaran sangat bergantung kepada guru 

sebagai ujung tombak. Guru dituntut untuk memiliki kemampuan merencanakan 

pelaksanaan pembelajaran, yaitu kemampuan untuk merancang dan 

mengembangkan sebuah perangkat pembelajaran. Namun perangkat pembelajaran 

yang biasa digunakan adalah perangkat pembelajaran yang hanya bertitik berat 

pada  materi pelajaran, masih jarang sekali ditemukan perangkat pembelajaran 

yang tidak hanya berisi materi pelajaran namun juga berisi nilai-nilai karakter 

bangsa mengingat semakin melemahnya nilai-nilai karakter yang melekat pada 

peserta didik. Oleh sebab itu penting sekali jika seorang guru dapat 

mengembangkan sebuah perangkat pembelajaran terintegrasi nilai-nilai karakter 

yang tidak hanya memuat materi pelajaran namun juga memuat nilai-nilai 
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karakter yang ingin dicapai, sebuah perangkat pembelajaran yang tidak hanya 

mementingkan output berupa nilai kognitif tapi juga nilai afektif yang 

mencerminkan karakter positif yang ada pada diri seorang peserta didik. 

 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1) Asumsi  

Perangkat pembelajaran terintegrasi nilai-nilai karakter adalah perangkat 

pembelajaran yang tidak hanya berisikan materi-materi pelajaran namun juga 

berisikan nilai-nilai karakter yang ingin dicapai dari seorang peserta didik 

sehingga nilai yang diperoleh nantinya tidak hanya nilai kognitif tapi juga nilai 

afektif.Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter posititf dalam 

diri seorang peserta didik, bahwa keberhasilan seorang anak tidak hanya 

tergantung pada tingkat kecerdasan otak namun juga tergantung pada kecerdasan 

emosional yang berdasarkan nilai-nilai karakter, seperti disiplin, jujur, teliti, 

percaya diri, bekerjasama dan lain-lain. Menurut Masnur Muslich (2011 : 30), 

anak-anak yang mempunyai masalah dalam kecerdasan emosinya akan 

mengalami kesulitan belajar, kesulitan bergaul dan tidak dapat mengontrol 

emosinya. Sebaliknya, anak-anak yang yang berkarakter atau yang mempunyai 

kecerdasan emosi tinggi akan terhindar dari masalah-masalah umum yang 

dihadapi  oleh remaja seperti kenakalan, tawuran, narkoba, miras, perilaku seks 

bebas dan sebagainya.  
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2) Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini difokuskan pada pengembangan perangkat 

pembelajaran yang mencakup silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

bahan ajar modul dan lembar penilaian untuk mata pelajaran fisika pada materi 

dinamika partikel di kelas X SMA. Perangkat yang dikembangkan terintergrasi 

nilai-nilai karakter dan berorientasi pendekatan CTL. Penelitian dilakukan di kelas 

X SMA Negeri 2 Bangkinang 

Pengembangan perangkat pembelajaran terintegrasi nilai-nilai karakter ini 

memiliki kelemahan, yaitu pengembangan perangkat pembelajaran berkarakter 

hanya meliputi pengembangan dan penelitian yang dilakukan di sekolah, sehingga 

tidak dapat melihat bagaimana sikap peserta didik di luar sekolah. Penelitian 

pengembangan ini tidak dapat melakukan penilaian dan melihat bagaimana 

perkembangan dan pendidikan karakter anak di lingkungan rumah dan di 

lingkungan pergaulan tempat anak bermain. Padahal keluarga adalah pondasi 

pengembangan intelektual dan moral anak, sekolah hanya dapat membantu 

orangtua untuk menjadi orang tua yang baik agar dapat membantu siswa 

membangun karakter yang baik dan kuat dan berhasil secara akademis. 

 

G. Definisi Istilah 

Berikut adalah defenisi istilah dari variable-variabel yang terdapat dalam 

penelitian ini. 

1. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan keandalan dan kesahihan 

produk yang dihasilkan. 
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2. Praktikalitas berkaitan dengan kemudahan guru dalam menggunakan 

produk yang dihasilkan. 

3. Efektifitas berkaitan dengan hasil yang didapatkan oleh siswa setelah 

belajar dengan menggunakan produk yang dihasilkan. 

4. Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lainnya; tabiat; watak.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran yang 

terintegrasi nilai-nilai karakter telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut.  

1. Validitas perangkat pembelajaran terintegrasi nilai-nilai karakter yang 

berorientasi CTL pada materi dinamika partikel telah dinilai valid setelah 

divalidasi oleh validator. 

2. Praktikalitas perangkat pembelajaran terintegrasi nilai-nilai karakter yang 

berorientasi CTL pada materi dinamika partikel dinilai praktis setelah 

diujicobakan secara terbatas pada kelas X IPA 4 di SMA Negeri 2 

Bangkinang.  

3. Efektifitas perangkat pembelajaran terintegrasi nilai-nilai karakter yang 

berorientasi CTL dapat dilihat pada aktivitas dan hasil belajar siswa.  

a. Aktivitas siswa. 

Perangkat pembelajaran terintegrasi nilai-nilai karakter yang 

berorientasi CTL berhasil meningkatkan aktivitas siswa. hal ini dapat 

dilihat dari hasil pengolahan lembar pengamatan aktivitas siswa.  

b. Hasil belajar siswa.  

Hasil belajar siswa setelah menggunakan perangkat pembelajaran 

terintegrasi nilai-nilai karakter yang berorientasi CTL menunjukkan 
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hasil yang baik. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa yaitu 85,19% 

sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. 

 

B. Implikasi  

Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan perangkat 

pembelajaran terintegrasi nilai-nilai karakter yang berorientasi CTL pada 

materi hukum Newton mata pelajaran fisika kelas X SMA. Pada dasarnya 

penelitian ini dapat memberikan gambaran dan masukan khususnya pada 

penyelenggara pendidikan (guru), karena dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Selain itu dapat menjadikan pembelajaran fisika pada materi 

hukum Newton menjadi menyenangkan serta dapat dijadikan indikator untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Implementasi pembelajaran terintegrasi nilai-nilai karakter yang 

berorientasi CTL akan membuat pembelajaran berpusat pada siswa, siswa 

bekerja dan melakukan kegiatan, bukan pembelajaran yang berpusat kepada 

guru yang hanya mentransfer pengetahuan dari guru kepada siswa, sehingga 

pembelajaran menjadi pembelajaran yang bermakna. Variasi pada perangkat 

pembelajaran diperlukan agar dapat melibatkan kemampuan kognitif, afektif 

dan psikomotor siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini, maka 

peneliti menyampaikan saran sebagai berikut ini. 
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1. Untuk setiap guru yang ingin membuat perangkat pembelajaran 

terintegrasi nilai-nilai karakter, hendaknya memilih beberapa karakter 

positif yang ingin dicapai.  

2. Untuk peneliti lain yang ingin mengembangkan modul dan LKS yang 

terintegrasi nilai-nilai karakter, hendaknya merancang teks atau cerita 

pendek yang sesuai dengan materi pelajaran sebelum dituliskan ke dalam 

modul dan LKS. 
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